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KATA PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah Swt. Yang telah menuntun saya pribadi
dalam menyusun skripsi ini perlahan demi perlahan, kadang rajin kadang
malas, kadang pula minder dan kehilangan semangat melihat hasil karya

skripsi-skripsi orang lain yang begitu rapi, hingga membuat hati saya
memudar, dan tak lupa pula shalawat serta salam kita haturkan kepada
junjungan kita Nabi Besar Muhammad Saw, beserta keluarga dan
pengikutNya hingga akhir zaman.

Dengan segala kebahagiaan serta rasa syukur yang tiada habisnya,
penulis persembahkan karya ini untuk Mama, Abah yang selalu
mendoakan, mendukung dan bekerja keras membiayai kuliahku untuk
menjadikanku orang yang berilmu, begitu banyak kata yang tak bisa
penulis ungkapkan untuk melukiskan betapa sabarnya beliau dalam
menghadapi tingkahlaku penulis. Mama, abah terimakasih untuk
segalanya mungkin penulis baru bisa mempersembahkan ini dan tetaplah
tersenyum karena senyum mama, abah adalah segalanya.
Terimakasih untuk semua guru-guru dan dosen-dosen atas ilmunya,
sahabat-sahabatku yang sabar dan terus membantu serta feman-teman

Perbankan Syariah 2012 untuk kebersamaan juga segala macam bentuk



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988 sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
) Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& S\a’ $ Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h Ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
K| Dal D De
3 Za V4 Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
B Zai y4 Zet
o Sin S Es
U Syin Sy Esdan Ye
ol Shad $ Es (dengan titik di bawah)
ol Dhad d De (dengan titik di bawah)
h Ta t Te (dengan titik di bawah)
b2} Za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas




£ Gain G Ge
o« Fa F Ef
a Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
Jd Lam L ‘El
a Mim M ‘Em
O Nun N ‘En
K] Waw w We
® Ha’ H Ha
I3 Hamzah ¢ Apostrof
0] Ya’ Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—— fathah A A
—_—— Kasrah | |
— dammah U U

Contoh:
(X — Kataba &a% — Yazhabu Jié — Fa‘ala
Qi — Su'ila £~ Zukira

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
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Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
s fathah dan ya' Al adani
S fathah dan wau Au adanu
Contoh:
& — Kaifa J%» — Haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
D eeeiinnn _
fathah dan alif atau ya' A a dan garis di atas
‘.5 L]
S . kasrah dan ya' 1 i dan garis di atas
3easl dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
J& — Qala ds —Qta
~»)— Rama U5 — Yaqalu

D. Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta' marbatah ada dua.

1. Ta' Marbutah Hidup

Ta' marbttah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta' Marbutah Mati

Ta' marbutah yang mati atau mendapat harkat sukin, transliterasinya

adalah /h/.
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Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta' marbtitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta'

marbatah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JubYi day, —Raudah al-atfal 3554l 434l —al-Madinah al-Munawwarah
Raudatul-atfal al-Madtnatul-Munawwarah
45l — Talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
&) — Rabbana J% — Nazzala 541 — al-Birr

zali — al-Hajju & —Nu‘ima

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J' . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:
QAN —ar-rajulu S8 —as-sayyidatu Gl — asy-syamsu

&l —al-galamu &g — al-badi‘u Qsli - — al-jalalu

G. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1) Hamzah di awal:
&5 — Umirtu & — Akala

2) Hamzah di tengah:

,,,,,,

ouili— Takhuzana S _Ta'kulina

3) Hamzah di akhir:

(% — Syai'un ;50— an-Nau'u

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:



IO A el il ) — Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
—Wa innallaha lahuwa khairur-
razigiin
Ol QK01 ) a5la — Fa aufa al-kaila wa al-mizana

— Fa auful-kaila wal- mizana
Ble s Bl jaa A oly — Bismillahi majréha wa mursaha
St 43 § UL (i il 2o 0 Jle 45 —Wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti
manistata‘a ilaihi sabila
— Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti

manistata‘a ilaihi sabtla

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

U505 Y) Baaaley —Wa ma Muhammadun illa rastlun.

e a&y il Wil pns w2 05180 — Inna awwala baitin wudi‘a linnasi
lallazibi Bakkata mubarakan.

A 43 051 el (i) e — Syahru Ramadana al-laziunzila fihi
al-Qur'anu.

el Al el Sl — Wa lagad ra'ahu bil-ufugil-mubini.

Spalladl &5y sl — Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
R R A (ha Dlad — Nasrum minallahi wa fathun garib
Kaaa HaY1 4 — Lillahi al-amru jami‘an
Bl o5 OK s — Wallahu bikulli syai'in ‘alimun
M. Tajwid

Bagi mereka yang menginnginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dari ilmu tajwid, karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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KATA PENGANTAR

?:‘AJX\L)";)M‘*N(‘“"
alanal s all o snena B sa s bans Gl yall 5 el Capil e 23l g3lall Gaallall () i eall

s Ll ol o ) leals agadi a5 (aaan

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, pencipta langit dan bumi, pengatur
seluruh makhluk, yang mana setiap jiwa berada dalam genggaman-Nya, bagi-Nya
semua bentuk pujian di dunia dan di akhirat. Shalawat serta salam semoga
senantiasa tercurah untuk Sang pembawa lentera kehidupan, baginda Nabi
Muhammad Saw, serta orang-orang bijak yang tak pernah mengenal lelah
memperjuangkan keadilan dan memberi sejumput harapan demi terciptanya
kehidupan yang damai bagi umat manusia di dunia dan di akhirat.
Keseluruhan proses penyusunan karya ilmiah ini tak lepas dari bantuan pemilik
jiwa-jiwa mulia yang telah dengan ikhlas mengulurkan tangan-tangan mereka
untuk merengkuh dan memeluk penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. Oleh
karena itu, melalui kata pengantar ini penulis uraikan kata terimakasih yang tak
terhitung besarnya kepada :
1. Bapak Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Antasari
Banjarmasin.
2. Ketua Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
IAIN Antasari Banjarmasin.
3. Bapak Drs. Nor Ipansyah M. Ag., selaku pembimbing satu. dan Ibu Hj.
Rabiatul Adawiyah, S. Ag., M. Ag., selaku pembimbing dua.
4. Para dosen dan asisten dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
IAIN Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu
kepada penulis.
5. Kepala Perpustakaan Institut dan perpustakaan Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam IAIN Antasari Banjarmasin beserta seluruh karyawan
dan karyawati yang telah memberikan jasa pelayanan yang baik dalam

peminjaman buku-buku yang penulis perlukan.
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6. Pihak BMT Ahsanu Amala Sekumpul yang sudah bersedia menerima
penulis untuk melaksanakan penelitian, serta semua responden dan
informan, khususnya kepada Bapak Sayyid Ali Al-Habsyie S.E., yang
telah membantu penulis dalam memberikan data yang penulis perlukan
untuk penyusunan skripsi ini.

Dan semua pihak yang tidak mungkin penulis sebutkan satu persatu. Semoga
Allah swt melimpahkan rahmat, karunia-Nya, dan ganjaran yang berlipat ganda
dari kebaikan mereka semua.

Banjarmasin, 1438 H

Penulis
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